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Abstrak

Berbagai pendapat menyatakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu status sosial
ekonomi orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak,
antara status sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak Timur. Hal
ini menarik karena dari beberapa penelitian sebelumnya, ada yang menyatakan terdapat pengaruh dan adapula yang
tidak.

Pada penenelitian ini, status sosial ekonomi orang tua dilihat berdasarkan tingkat pendidikan, jenis pekerjaan,
pendapatan dan fasilitas yang dimiliki oleh orang tua. Adapun instrumen pengumpulan data berupa angket yang telah
divalidasi dan terealibilitasi secara statistik. Sedangkan prestasi belajar siswa dilihat pada hasil nilai raport semester
ganjil tahun ajaran 2012/2013, mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika dan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam).
Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif jenis penelitian yaitu penelitian korelasional yang menentukan hubungan
pada tiap – tiap variabel yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 160 siswa kelas 4 sampai 6. Jumlah sampel
diambil sebesar 30% secara acak dari jumlah populasi, sehingga jumlah sampel sebanyak 48 siswa.

Hasil penelitian menyatakan bahwa status sosial ekonomi orang tua siswa di Sekolah Dasar Negeri 23
Pontianak Timur tergolong menengah. Sedangkan perstasi belajar siswa di sekolah tersebut tergolong tinggi namun
masih banyak siswa yang nilai raportnya kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan hasil
perhitungan statistik dengan mengunakan formula analisis korelasi product moment, meyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara status sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri
23 Pontianak Timur.

Kata kunci : Status Sosial Ekonomi (SSE), Prestasi Belajar.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
berkembang, agar perekonomian Indonesia bisa maju
dan berkembang pesat, maka Indonesia harus  dapat
meningkatkan sumber daya manusianya serta dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas, dapat dilakukan dengan berbagai cara,
salah satunya melalui pendidikan. Semakin baik
kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu
masyarakat atau bangsa, maka akan diikuti dengan
semakin baiknya kualitas suatu masyarakat atau
bangsa. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusianya, Indonesia harus memperhatikan kualitas
pendidikan bagi masyarakatnya.

Indonesia telah memasuki usia ke – 68 tahun
merdeka dari penjajah, namun kualitas SDM dan
pendidikan masih rendah. Hal ini terlihat masih banyak
anak – anak Indonesia yang putus sekolah bahkan tidak
sekolah. Tahun 2012 tercatat sekitar 1000.000 anak
usia pendidikan dasar putus sekolah, dari jumlah
tersebut sebanyak 425.000 merupakan lulusan SD/MI
yang tidak melanjutkan ke SMP. Sementara 211.000

diantaranya siswa SMP yang putus sekolah dan sisanya
anak – anak yang putus sekolah tanpa menyelesaikan
di SD/MI. Mayoritas mereka putus sekolah karena
faktor ekonomi.

Setiap tahun biaya pendidikan, sarana dan
prasarana pendidikan selalu meningkat, akibatnya para
orang tua yang status sosial ekonominya rendah merasa
terbebani, hal ini dapat berpengaruh bagi kelangsungan
pendidikan dan prestasi belajar serta masa depan anak
– anak mereka. Sarana penunjang sangat diperlukan
dalam proses pembelajaran dan terkadang tidak murah,
hal ini sulit diperoleh bagi siswa yang status sosial
ekonomi orang tuanya rendah, akibatnya akan
berpengaruh pada prestasi belajar yang diperoleh di
sekolah.

Di Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak Timur,
terdapat siswa - siswa  dengan berbagai latar belakang
status sosial ekonomi orang tua yang berbeda. Adanya
perbedaan status sosial ekonomi orang tua para siswa
tersebut mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar
siswa di Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak Timur.
Hal ini didasarkan bahwa adanya anggapan bahwa
siswa yang status sosial ekonominya orang tuanya
tinggi maka prestasi belajarnya di sekolah akan tinggi
pula dan sebaliknya.
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TINJAUAN LITERATUR

1. Status Sosial Ekonomi
Perhatian utama dari fungsionalisme

struktural  ialah struktur sosial dan institusi masyarakat
secara luas, hubungannya dan pengaruhnya terhadap
anggota masyarakat (individu atau pemain). Teori
fungsionalisme struktural mengambil basis teoritis dari
teori stratifikasi sosial yang diperkenalkan oleh
Kingsley Davis dan Wilbert Moore (1945). Menurut
mereka, dalam masyarakat pasti ada stratifikasi atau
kelas, stratifikasi sosial merupakan fenomena yang
penting dan bersifat universal. Stratifikasi adalah
keharusan fungsional, semua masyarakat memerlukan
sistem seperti dan keperluan ini sehingga memerlukan
stratifikasi. Mereka memandang sistem stratifikasi
sebagai sebuah struktur, dan tidak mengacu pada
stratifikasi individu pada sistem stratifikasi, melainkan
pada sistem posisi (kedudukan) (Ritzer, 2003). Pitirim
A. Sorokin dalam (Soekanto, 2012) menyatakan bahwa
social stratification adalah pembedaan penduduk atau
masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat
(hirarkis). Sedangkan menurut (Henslin, 2007),
stratifikasi sosial atau social stratification merupakan
suatu sistem di mana kelompok manusia terbagi dalam
lapisan-lapisan sesuai dengan kekuasaan, kepemilikan,
dan prestise relatif mereka. Max Weber dalam
(Soekanto, 2012) membedakan antara dasar ekonomis
dengan dasar kedudukan sosial akan tetapi tetap
mempergunakan istilah kelas bagi semua lapisan.
Adanya kelas yang bersifat ekonomis dibaginya lagi ke
dalam sub kelas yang bergerak dalam bidang ekonomi
yang berdasarkan atas kepemilikan tanah dan benda –
benda, serta kelas yang bergerak dalam bidang
ekonomi dengan mengunakan kecakapannya.

Di dalam masyarakat, faktor ekonomi
merupakan suatu hal yang dihargai maka
memungkinkan terjadinya pelapisan atau stratifikasi
sosial di bidang ekonomi. Stratifikasi sosial dalam
bidang ekonomi akan membedakan penduduk atau
warga masyarakat menurut penguasaan dan
kepemilikan materi. Dengan kata lain, pendapatan,
kekayaan, tingkat pendidikan dan pekerjaan akan
membagi anggota masyarakat ke dalam berbagai
lapisan atau kelas-kelas sosial dalam masyarakat (Idi,
2011). Lapisan masyarakat ini biasanya digambarkan
dengan kerucut atau piramida, kelas - kelas tersebut
adalah kelas atas (upper class), kelas menegah (middle
class), dan kelas bawah (lower class).

Menurut (Soetjingsih, 2004) status sosial
ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang
dalam masyarakat, status sosial ekonomi adalah
gambaran tentang keadaan seseorang atau suatu
masyarakat yang ditinjau dari segi sosial ekonomi,
gambaran itu seperti tingkat pendidikan, pendapatan
dan sebagainya. Abdulsyani dalam (Maftuhah, 2007)
menyatakan bahwa status sosial ekonomi adalah
sesuatu yang berhubungan dengan pendapatan, jabatan
dalam pekerjaan jenis tempat tinggal dan lain
sebagainya, hal ini serupa dengan pendapat (Samuel,
1997) yang menyatakan bahwa status sosial ekonomi

merupakan posisi yang disandang oleh anggota
masyarakat yang berdasarkan pekerjaan, pendidikan
kepemilikan materi dan sebagainya.

Dari penjabaran teori – teori di atas dapat
disimpulkan bahwa status sosial ekonomi merupakan
produk dari stratifikasi sosial. Pengelompokan
masyarakat menjadi kelas – kelas berdasarkan kreteria
penilaian tertentu. Keriteria tersebut bisa berdasarkan
kekayaan, kekuasaan, kehormatan, pendidikan,
kepemilikan material dan lain sebagainya. Ketika
menganalisis status sosial ekonomi sebuah keluarga,
pendapatan rumah tangga, pencari pendidikan, dan
pekerjaan diperiksa, serta pendapatan dikombinasikan,
dibandingkan dengan individu, ketika atribut mereka
sendiri  dinilai.

2. Prestasi Belajar
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang

telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual
maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah
dihasilkan tanpa suatu usaha yang baik berupa
pengetahuan maupun berupa keterampilan (Qohar,
2000). Prestasi menyatakan hasil yang telah dicapai,
dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya, dengan hasil
yang menyenangkan hati diperoleh dengan jalan
keuletan kerja (Nasrun, 2000). Menurut Nasution
dalam (Etikawaty, 2012) prestasi belajar adalah
kemampuan yang dicapai seseorang dalam berfikir,
merasa, dan berbuat. Hasil raport merupakan
perumusan terakhir yang diberikan oleh guru mengenai
kemajuan atau prestasi hasil belajar siswa – siswinya
selama masa tertentu  (4 atau 6 bulan). Hasil daripada
tindakan mengadakan penilaian itu dinyatakan dalam
suatu pendapat yang perumusannya bermacam –
macam, ada yang menggolongkan dengan
mempergunakan lambang – lambang A, B, C, D, E dan
ada yang menggunakan skala tingkatan mulai dari 0
sampai 10, dan ada yang memakai penilaian dari 0
sampai 100 (Brata, 1987).

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu faktor dari luar diri siswa (eksternal)
dan faktor dari dalam diri siswa (internal) (Slameto,
2003). Faktor eksternal ini  terdiri dari 3 macam yaitu:
Faktor lingkungan keluarga seperti cara orang tua
mendidik, suasana rumah atau keluarga, keadaan sosial
ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan. Faktor
sekolah seperti metode mengajar guru, relasi guru dan
siswa, relasi siswa dan siswa. Faktor masyarakat
seperti pergaulan dan kehidupan masyarakat sekitar.
Faktor internal merupakan suatu faktor yang ada dari
dalam diri siswa. Faktor internal terdiri dari 2  jenis
yaitu : Faktor jasmani seperti kesehatan dan cacat
tubuh. Faktor Psikologi seperti intelijen, bakat, minat
dan motivasi serta perhatian. Berdasarkan definisi di
atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah
hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah siswa yang
bersangkutan mengetahui suatu proses belajar di
sekolah dalam jangka waktu tertentu. Prestasi ini
dilambangkan dalam bentuk nilai. Prestasi belajar yang
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diwujudkan secara nyata dalam bentuk buku raport
siswa.

3. Teori Kecerdasan Ganda
Howard Garner, seorang psikolog dari

Universitas Harvard, mengemukakan teorinya yang
dikenal dengan multiple intelligence bahwa kecerdasan
tidak terpatri di tigkat tertentu dan terbatas saat
seseorang lahir. Setiap orang mengembangkan
kecerdasan dengan beragam cara. Ada delapan tipe
kecerdasan dalam multiple intelligence yang terlihat
seperti pada gambar di bawah ini :

Sumber: www.21stcenturyschools.com
Berdasarkan Gambar di atas, dapat

disimpulkan bahwa Howard Garner dalam (Suparno,
2007), mengelompokkan delapan tipe kecerdasan
ganda yaitu kecerdasan  linguistik atau bahasa,
kecerdasan logika atau matematik, kecerdasan visual
atau spasial, kecerdasan kinestetik atau jasmani,
kecerdasan musikal, kecerdasan alam atau lingkungan,
kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal.

Dalam penelitian ini, penulis mengukur
prestasi belajar siswa di sekolah berdasarkan
kecerdasan bahasa yang diwakili oleh mata pelajaran
Bahasa Indonesia, kecerdasan matematik yang diwakili
oleh mata pelajaran Matematika dan kecerdasan alam
atau lingkungan yang diwakili oleh mata pelajaran IPA
(Ilmu Pengetahuan Alam). Hal ini berdasarkan
indikator ketiga mata pelajaran tersebut merupakan
mata pelajaran Ujian Nasional (UN) dan indiator
penting untuk menentukan kelulusan siswa tingkat
sekolah dasar di Indonesia.

PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Data status sosial ekonomi orang tua siswa

diperoleh dari pengisian koesioner dengan
menggunakan skala linkert oleh 48 responden siswa
kelas 4 sampai dengan 6 SDN 23 Pontianak Timur.
Dari hasil kuesioner tersebut diperoleh: Status sosial
ekonomi orang tua siswa Sekolah Dasar Negeri 23
Pontianak Timur yang dilihat dari tingkat pendidikan,
jenis pekerjaan, tingkat pendapatan dan fasilitas yang
dimiliki orang tua didapat skor ideal 6912 dan skor
aktual 3525 dengan persentase 51.00%  berada pada
level presentase 33.33% - 66.67% sehingga status

sosial ekonomi orang tua siswa kelas IV sampai VI di
Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak Timur termasuk
dalam kategori sedang atau menengah. Sebesar 56%
status sosial ekonomi orang tua responden termasuk
dalam kategori menengah ke bawah, dan sisanya 44%
termasuk dalam kategori menengah ke atas.

Sedangkan data prestasi belajar siswa SDN 23
Pontianak Timur dengan skla linkert dilihat
berdasarkan nilai raport siswa mata pelajaran Bahasa
Indonesia, Matematika dan IPA (Ilmu Pengetahuan
Alam) yang diperoleh dari dokumentasi SDN 23
Pontianak Timur. Prestasi belajar siswa dilihat dari
mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, diperoleh skor ideal 2160 dan skor
aktual 1477 dengan persentase 71.94% berada pada
level persentase 66.68% - 100% sehingga prestasi
belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak
Timur kelas IV sampai VI termasuk dalam kategori
tinggi. Sebesar 54% prestasi belajar responden di SDN
23 Pontianak Timur Kategori tinggi, sedangkan sisanya
46% termasuk dalam kategori rendah.

2. Analisis Hasil Penelitian
Tabel 1. Ringkasan Perhitungan Statisitk

Variabel Bebas (X) dengan Variabel
Terikat (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2013

Rumus Analisis Korelasi Product Moment

Sumber: (Sudijono, 2012)

rxy=
( )( ) ( )( ){( )( ) ( ) }{( )( ) ( ) }

rxy= ( )( )
rxy = ( )( )
rxy = √
rxy = .
rxy = 0,118

Simbol Statitistik Nilai Statistik
N 48
∑x 3506
∑y 518

∑x2
269200

∑y2
5748

∑xy 38006

rxy =
∑ (∑ )(∑ ){ ∑ (∑ ) }{ ∑ (∑ ) }
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Tabel 2. Interpretasi terhadap besarnya “r”
Produk Moment

“r” Interpretasi
0,00 – 0,20 Antara variabel X dan

variabel Y memang terdapat
korelasi akan tetapi sangat
lemah atau sangat rendah
sehingga korelasi itu
diabaikan (dianggap tidak ada
korelasi antara variabel X dan
variabel Y)

0,20 – 0,40 Antara variabel X dan
variabel Y terdapat korelasi
yang lemah atau rendah.

0,40 – 0,70 Antara variabel X dan
variabel Y terdapat korelasi
yang sedang atau cukup.

0,70 – 0,90 Antara variabel X dan
variabel Y terdapat korelasi
yang kuat atau tinggi.

0,9 – 1,00 Antara variabel X dan
variabel Y terdapat korelasi
yang sangat kuat atau sangat
tinggi.

Sumber: (Sudijono, 2012)
Setelah dilakukan perhitungan secara

keseluruhan, maka didapat hasil bahwasanya
perhitungan korelasi produk momen yang diperoleh
adalah 0.118. Artinya nilai rxy hitung adalah 0.118.
Apabila dilihat dari besarnya rxy yang diperoleh maka
terletak antara 0.00 – 0.20. Interprestasinya antara
variabel X dan variabel Y memang terdapat korelasi
akan tetapi sangat lemah atau sangat rendah sehingga
korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada korelasi
antara variabel X dan variabel Y).

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) maka
dapat mengunakan pendekatan koefisien determinasi
dari hasil perhitungan korelasi product moment di atas
sebagai berikut KD = R2 x 100% (Ridwan, 2009).
Atau 0.1182 x 100% =  1.3924% hal ini berarti status
sosial ekonomi orang tua hanya memberikan
konstribusi sebesar 1.3924% terhadap prestasi belajar
siswa di Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak Timur,
sedangkan sisanya 98.6076% dipengaruhi oleh faktor
lain, baik yang disebutkan dalam penelitian ini maupun
faktor yang tidak disebutkan.

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat
di jelaskan bahwa antara status sosial ekonomi orang
tua siswa memiliki korelasi atau pengaruh yang sangat
lemah, kontribusinya hanya sebesar 1.4% saja terhadap
prestasi belajar siswa di SDN 23 Pontianak Timur. Jika
merunut pendapat (Sodijono, 2012) bahwa korelasi
tersebut diabaikan sehingga dikatakan tidak ada
pengaruh antara status sosial ekonomi orang tua
terhadap prestasi belajar siswa di SDN 23 Pontianak
Timur. Semakin tinggi status sosial ekonomi dimiliki
oleh orang tua siswa di SDN 23 Pontianak Timur,
maka prestasi belajar siswa tersebut bisa tinggi namun
bisa juga rendah. Begitu juga sebaliknya, semakin
rendah status sosial ekonomi yang dimiliki oleh orang

tua siswa, maka tidak menjamin prestasi belajar
anaknya tinggi bahkan bisa saja rendah.

Jika dilihat berdasarkan aspek variabel yang
diteliti, maka status sosial ekonomi orang tua siswa
yang dilihat berdasarkan tingkat pendidikan orang tua
siswa, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan atau
penghasilan dan kepemilikan kekayaan, hanya aspek
tingkat pendapatan atau penghasilan saja yang
memberikan pengaruh positif kategori rendah terhadap
prestasi belajar siswa di SDN 23 Pontianak Timur.
Sedangkan aspek variabel lain seperti tingkat
pendidikan, jenis pekerjaan dan kepemilikan kekayaan
tidak memberikan pengaruh atau konstribusi yang
berarti terhadap prestasi belajar siswa di SDN 23
Pontianak Timur.

3. Uji Hipotesis
Mencari df (degree of  freedom) atau derajat

kebebasan, dengan rumus df = N – nr. Responden yang
diteliti sebanyak 48 siswa dengan demikian N= 48.
Variabel yang penulis cari korelasinya adalah variabel
X dan Y, jadi nr = 2.  Maka diperoleh derajat
kebebasanya df = 48 – 2 = 46.

Setelah diketahui df = 46 kemudian
berkonsultasi pada tabel “r” product moment pada taraf
signifikan 5% = 0.291. Jika rhitung >  rtabel maka
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil
(Ho) ditolak, interprestasinya ada pengaruh yang
signifkan antara status sosial ekonomi orang tua
terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri
23 Pontianak Timur. Sebaliknya, jika rhitung < rtabel

maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis
nihil (Ho) diterima, interprestasinya tidak ada pengaruh
antara status sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi
belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak
Timur.

Hasil perhitungan menyatakan bahwa nilai
rhitung = 0.118 sedangkan nilai rtabel yang tertera pada
tabel “r” product moment pada taraf signifikan 5%
adalah 0.291. Dapat disimpulkan pada taraf signifikan
5%  rhitung < rtabel, (0.118 < 0.291) atau rhitung lebih kecil
dari pada rtabel. Sehingga hipotesis alternatif (Ha)
ditolak dan hipotesis nihil (Ho) diterima. Artinya tidak
terdapat pengaruh status sosial ekonomi orang tua
terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri
23 Pontianak Timur.

PENUTUP

Secara umum, tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara status sosial ekonomi orang tua
terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri
23 Pontianak Timur. Hal ini terbukti dengan hasil
perhitungan sebagai berikut:
1) Korelasi variabel X dengan variabel Y dengan

hasil angka 0.118
2) Koefisien determinasi dengan hasil angka sebesar

1.3924%
3) Hasil uji hipotesis dengan berkosultasi dengan

tabel “r” product moment pada taraf signifikan 5%
hasilnya rhitung < rtabel yaitu (0.118<0.291).
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Hipotesis alternatif (Ha) ditolak, sedangkan
Hipotesis nihil diterima artinya tidak ada pengaruh
antara status sosial ekonomi orang tua terhadap
prestasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 23
Pontianak Timur. Semakin tinggi tingkat status
sosial ekonomi orang tua tidak mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Sebaliknya semakin rendah
status sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa.

Implikasi dari penelitian ini yaitu status sosial
ekonomi orang tua tidak mempengaruhi prestasi
belajar, tidak ada alasan bagi siswa yang status sosial
orang tua rendah (miskin) untuk tidak memperoleh
prestasi belajar yang cemerlang di sekolah. Pemerintah
Indonesia untuk program pendidikan telah
menyediakan anggaran yang besar, sayang jika tidak
dimanfaatkan dengan baik. Salah satu program
pemerintah yaitu wajib belajar 9 tahun bahkan ada
sebagian daerah memprogramkan wajib belajar 12
tahun. Hal ini bertujuan memberikan kesempatan agar
siswa – siswa yang tidak mampu atau berstatus sosial
ekonomi orang tuanya rendah dapat belajar dan
bersaing untuk meraih prestasi belajar setinggi
mungkin.
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